BAB 4

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, peneliti membuat

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari total 39 perusahaan yang melakukan aksi korporasi berjenis pemecahan saham selama
tahun 2017-2020, semua perusahaan melakukan aksi pemecahan saham dengan tujuan dan
harapan dapat meningkatkan likuiditas dan tingkat pengembalian saham. Kemudian untuk
penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria perusahaan tersebut
terdaftar di BEI, hanya melakukan aksi pemecahan saham selama tahun 2017-2020, saham
yang aktif setiap hari diperdagangkan (5 hari sebelum dan 5 hari sesudah peristiwa), dan
perusahaan yang memiliki keterbukaan data dan informasi. Dari 39 perusahaan maka yang
termasuk dalam sampel penelitian sebanyak 6 perusahaan.

Menurut rata-rata likuiditas yang dihitung menggunakan bid-ask spread, IIKP dan BTEK
mengalami peningkatan likuiditas sesudah pemecahan saham. Semakin kecil tingkat bid-
ask spread maka saham tersebut dapat dikatakan semakin likuid. Transaksi saham yang
tidak likuid dapat terjadi ketika harga penawaran (ask price) terlalu rendah atau harga
permintaan (bid price) terlalu tinggi. Ketika terdapat gap di dalam harga saham maka ada
dua hal yang dapat dilakukan oleh kedua pihak, yaitu pihak pembeli dapat meningkatkan
harga permintaanya atau pihak penjual dapat menurunkan harga penawarannya. Dengan
demikian kedua belah pihak dapat bertemu di titik kesepakatan. Untuk TOPS, BUVA,

TAMU, dan JSKY mengalami kondisi likuiditas yang lebih baik sebelum dilakukannya
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pemecahan saham. Kemudian berdasarkan hasil uji hipotesis T menunjukan bahwa
hubungan antara likuiditas saham (yang diukur menggunakan bid-ask spread) memiliki
hubungan yang tidak signifikan antara volume perdagangan saham harian dan harga
penutupan saham harian. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai P >|z| 0,224 dan 0,217 pada
uji hipotesis T (individu) variabel dependen bid-ask spread. Mengenai trading range
theory yang menjelaskan bahwa aksi pemecahan saham dilakukan agar menjaga harga
tetap rendah dan diyakini dapat meningkatkan likuiditas saham, teori tersebut terjadi pada
perusahaan ITKP dan BTEK.

. Menurut rata-rata tingkat pengembalian yang dihitung menggunakan tingkat pengembalian
tidak normal, saham IIKP, BUVA, dan TAMU mengalami peningkatan tingkat
pengembalian setelah aksi pemecahan saham dilakukan. Sedangkan 3 perusahaan sisanya
mengalami penurunan tingkat pengembalian setelah aksi pemecahan. Seperti yang dialami
perusahaan BTEK, peningkatan likuiditas yang terjadi tidak menjamin perusahaan
mengalami peningkatan dalam tingkat pengembalian. Begitu sebaliknya yang dialami
perusahaan BUVA dan TAMU bahwa penurunan tingkat likuiditas tidak mempengaruhi
tingkat pengembalian, justru kedua perusahaan tersebut mengalami peningkatan dalam
tingkat pengembalian. Menurut hipotesis uji T yang dilakukan bahwa volume perdagangan
harian dan harga penutupan saham harian tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat pengembalian saham normal. Kesimpulan tersebut peneliti dapat setelah mengukur
P-Value (Prob> chi2) sebesar 0,2708. Jika P-Value lebih besar dari Alpha 0,05 maka Ho
diterima. Kemudian signalling theory yang melandasi aksi korporasi pemecahan saham
terjadi pada IIKP, BUVA, dan TAMU. Teori tersebut menilai bahwa informasi
pengumuman aksi pemecahan saham yang dipublikasikan merupakan sinyal baik yang
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dapat mengundang investor atau calon investor untuk menanamkan modalnya. Dengan
kata lain, investor maupun calon investor ketiga saham tersebut meresponi sinyal baik yang
dipancarkan oleh perusahaan.

. Menurut pengujian hipotesis dengan uji F, variabel independen dan variabel terikat
serentak dilakukan pengujian. Setidaknya salah satu atau semua variabel bebas (volume
perdagangan saham harian dan harga penutupan saham harian) berpengaruh secara
signifikan terhadap likuiditas saham jika pengujian dilakukan secara serentak atau
bersama-sama. Sedangkan jika menggunakan variabel bebas yang sama terhadap tingkat
pengembalian saham, volume perdagangan harian dan harga penutupan harian tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengembalian saham. Kemudian peneliti
menguji koefisien determinasi R? atau r square terhadap semua variabel. Kapabilitas
volume penjualan saham harian dan harga penutupan saham harian dalam menjelaskan
tingkat likuiditas terjadi sebesar 14%, sedangkan untuk sisa 86% dijelaskan oleh variabel
yang tidak termasuk dalam penelitian. Kemudian tingkat kapabilitas variabel bebas dalam
menjelaskan tingkat pengembalian saham, persentasenya hanya terjadi sebesar 3.9% dan

sisa 96,1% lainnya dijelaskan oleh variabel yang tidak termasuk dalam penelitian.

4.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil temuan, peneliti menemukan rekomendasi untuk penelitian
berikutnya atau yang sedang mencari referensi seputar pemecahan saham sebagai berikut:
Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian pada perusahaan yang tergolong

berdasarkan sektor perusahaan yang spesifik ataupun tingkat kapitalisasi pasar yang setara.
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e Memperpanjang tahun penelitian sehingga dapat mengetahui efek di lebih banyak
perusahaan yang ditimbulkan dari aksi korporasi pemecahan saham terhadap volume

perdagangan atau harga saham sebelum dan sesudah peristiwa.

4.3 Implikasi

Berdasarkan hasil temuan, peneliti memberikan implikasi-implikasi yang mungkin dapat

membantu sebagai berikut:

e Bagi perusahaan sebaiknya dapat menyusun rencana atau strategi tambahan diluar aksi
pemecahan saham untuk meningkatkan likuiditas perdagangan saham. Rencana tambahan
diperlukan jika sewaktu-waktu aksi pemecahan saham tidak meningkatkan likuiditas dan
tingkat pengembalian saham.

e Bagi investor dalam merencanakan investasinya, sebaiknya jangan terfokus hanya kepada
informasi aksi pemecahan saham namun perlunya informasi tambahan seperti informasi
kepemilikan saham (atau informasi lainnya) guna mendukung investor dalam mengambil
keputusan yang tepat.

e Bagi penulis dan pembaca, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan seputar
aksi korporasi pemecahan saham dan dapat mendukung penelitian berikutnya mengenai

pemecahan saham.
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